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ABSTRAK

Tamuldok 25 EC adalah salah satu insektisida yang dapat digunakan untuk
mengendalikan S. litura pada tanaman kedelai. Insektisida tersebut berbahan aktif Beta
siflutrin dan bersifat sebagai racun kontak. Penggunaan pestisida akan memberikan hasil
yang optimal jika didasari dengan pengetahuan tentang pemilihan jenis, takaran
penggunaan, cara dan waktu aplikasi yang tepat. Untuk itu dilakukan percobaan yang
bertujuan untuk menguji keefektifan insektisida Tamuldok 25 EC pada beberapa taraf
konsentrasi terhadap S. litura dan pengaruhnya terhadap parasitoid S. manilae pada
tanaman kedelai di laboratorium. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan adalah beberapa konsentrasi
insektisida Tamuldok 25 EC yakni 0.5 ml/l; 1.0 ml/l; 1.5 ml/l; dan 2.0 ml/l. Satuan
percobaan adalah tanaman kedelai berumur 6 minggu setelah tanam. Data dianalisis sidik
ragam, kemudian dilanjutkan uji DNMRT pada taraf 5%. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa beberapa konsentrasi insektisida Tamuldok 25 EC berpengaruh nyata terhadap
persentase mortalitas S. litura. Konsentrasi yang efektif untuk mengendalikan S. litura
yakni 2.0 ml/I, karena nilai efikasi dari konsentrasi tersebut > 80% dan terdapat pada empat
waktu pengamatan. Insektisida Tamuldok 25 EC tergolong tidak beracun sampai agak
beracun terhadap parasitoid S. manilae. Konsentrasi insektisida Tamuldok 25 EC yang
aman terhadap parasitoid S. manilae yakni 1.50 ml/I.

Kata Kunci: hama, kedelai, mortalitas, parasitoid dan pestisida.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kelompok tanaman pangan, kedelai merupakan komoditas terpenting
ketiga setelah padi dan jagung. Selain itu, kedelai juga merupakan komoditas
palawija yang kaya akan protein. Kedelai segar sangat dibutuhkan dalam industri
pangan dan bungkil kedelai dibutuhkan untuk industri pakan. Kedelai berperan
sebagai sumber protein nabati yang sangat penting dalam rangka peningkatan gizi
masyarakat, karena selain aman bagi kesehatan juga relatif murah dibandingkan
sumber protein hewani. Kebutuhan kedelai terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhan bahan baku industri olahan pangan
seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai, tauco, dan snack (Damardjati et al. 2005).

Lebih dari 90% kedelai di Indonesia digunakan sebagai bahan pangan,
terutama pangan olahan, yaitu sekitar 88% untuk tahu dan tempe dan 10% untuk
pangan olahan lainnya serta sekitar 2% untuk benih (Swastika et al. 2005). Sifat
multiguna dari kedelai menyebabkan kebutuhan kedelai terus meningkat, seiring
dengan pertumbuhan penduduk dan berkembangnya industri pangan berbahan baku
kedelai. Kandungan gizi kedelai cukup tinggi, terutama proteinnya dapat mencapai
34%, sehingga sangat diminati sebagai sumber protein nabati yang relatif murah
dibandingkan dengan sumber protein hewani (Ditjentan, 2004). Namun produksi
kedelai dalam negeri selama tiga dasawarsa terakhir belum mampu memenuhi
kebutuhan. Salah satu ancaman dalam upaya peningkatan produksi kedelai di
Indonesia adalah gangguan hama (Marwoto & Suharsono, 2008).

Hama yang menyerang tanaman kedelai teridentifikasi sebanyak 111 jenis
(Okada et al. 1988), namun Tengkano dan Suhardjan (1985) menyatakan bahwa tidak
semua jenis hama tersebut menimbulkan kerugian. Salah satu hama penting yang
sering menimbulkan kerugian pada tanaman kedelai adalah Spodoptera litura atau
ulat grayak. S.litura tergolong hama yang bersifat polifag dan menyebabkan defoliasi

daun tanaman. Hama ini dilaporkan dapat menyerang lebih dari 200 spesies tanaman,
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selain menyerang tanaman kedelai, hama ini dilaporkan juga menyerang tanaman
kubis, padi, jagung, tomat, buncis, tembakau, terung, kentang, kacang tanah dan cabai
(Ramadhan et al. 2016). Hama S. litura dilaporkan tersebar di Jepang, Cina, India,
serta di berbagai negara di Asia Tenggara (Marwoto & Suharsono, 2008; Razak et al.,
2014).

Hama S. litura menyerang tanaman budidaya pada fase vegetatif dan
generatif. Pada fase vegetatif larva memakan daun tanaman yang muda sehingga
tinggal tulang daun saja dan fase generatif dengan memakan polong-polong muda.
Serangga ini merusak saat stadium larva dengan memakan daun sehingga daun
menjadi berlubang-lubang dan serangannya biasanya menggerombol (Kalshoven,
1981). Serangan larva S. litura dapat menyebabkan kerugian yang tidak sedikit bagi
petani. S. litura menyebabkan kerusakan sekitar 12,5% dan lebih dari 20% pada
tanaman umur lebih dari 20 hari setelah tanam. Serangan berat akan menyebabkan
tanaman mati (Hennie et al. 2003). Hal yang sama juga dilaporkan Balitkabi (2012)
bahwa serangan hama ulat grayak dapat menyebabkan kerusakan yang sangat tinggi
(defoliasi) pada tanaman kedelai di negara-negara penghasil kedelai seperti Jepang
dan Indonesia hingga 80-100%.

Pengendalian S. litura sudah dilakukan dengan berbagai metode seperti
pengendalian secara kultur teknik, penggunaan varietas tahan, fisik dan mekanis,
bioinsektisida dan pengendalian secara hayati menggunakan musuh alami. Teknik-
teknik pengendalian tersebut sudah diterapkan oleh petani di lapangan akan tetapi
belum memberikan hasil yang optimal. Seperti penggunaan varietas tahan sampai
sekarang belum ada varietas kedelai yang tahan terhadap S. litura. Begitu juga
pengendalian dengan menggunakan bioinsektisida. Seperti penggunaan minyak yang
diekstrak dari tumbuhan babadotan sangat berpotensi menjadi biopestisida, karena
dilaporkan oleh Balfas dan Wilis (2009) minyak babadotan dapat menimbulkan
kematian sebesar 100% pada S. litura, namun kendalanya ekstrak tumbuhan tersebut

menimbulkan fitotoksis terhadap tanaman.



Hal serupa juga ditemukan pada penggunaan bioinsektisida asal
mikroorganisme yakni  Bacillus thuringiensis. Penggunaan bakteri tersebut
memberikan banyak keuntungan seperti selektif dan spesifik pada serangga target
(Anna et al. 2003). Potensi besar tersebut terkendala dengan kesulitan dalam
membuat formulasi, ditambah untuk persiapan dan pembuatannya sebagai insektisida
diperlukan persyaratan yang mahal dan teknologi yang rumit. Pengendalian terhadap
serangga ini umumnya masih menggunakan insektisida kimia sintetik (Laoh et al.,
2003; Razak et al., 2014).

Penggunaan insektisida sintetik masih menjadi solusi utama pengendalian S.
litura yang dilakukan oleh petani di lapangan. Hal ini tidak terlepas dari keunggulan
pengendalian secara kimia, terutama penggunaan insektisida sintetik mampu
menurunkan populasi hama dalam waktu yang singkat. Penggunaan insektisida
sintetik akan tetap diadopsi petani selama belum ada cara lain yang efisien, murah
dan efektif tersedia di lapangan. Penggunaan insektisida dalam mengatasi serangan
hama memang membantu dalam menyelamatkan produksi, tetapi sering Kkali
penggunaan insektisida menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. Hal ini
dapat terjadi, karena penggunaan insektisida yang tidak bijaksana dan tidak tepat.

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam mengendalikan hama dengan
insektisida ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain pemilihan jenis
insektisida, penentuan dosis, cara dan waktu aplikasi harus tepat disesuaikan dengan
keadaan tanaman dan hama yang akan dikendalikan. Selain itu penggunaan
insektisida perlu memperhatikan musuh alami dari hama target. Seperti S. litura
memiliki cukup banyak musuh alami, salah satunya adalah parasitoid Snellenius
manilae Asmead (Hymenoptera : Braconidae). Parasitoid S. manilae merupakan salah
satu endoparasitoid larva S. litura (Waterhouse & Norris 1987). Parasitoid S. manilae
ditemukan memarasit larva S. litura pada larva instar-instar awal sehingga kematian
larva S. litura terjadi lebih dini. Hal tersebut menguntungkan karena dapat mencegah
terjadinya kerugian yang lebih besar. Tingkat paratisasi parasitoid ini mencapai
70,4%.



Berdasarkan uraian tersebut diharapkan pengendalian hama dengan
menggunakan insektisida dapat berhasil, dengan mengurangi efek samping seperti
terbunuhnya musuh alami, keracunan pada manusia dan hewan piaraan, terjadinya

resistensi dan resurjensi hama serta pencemaran lingkungan.

B. Tujuan Percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk menguji keefektifan insektisida Tamuldok 25
EC (b.a.: Beta siflutrin 25 g/l) pada beberapa taraf konsentrasi terhadap hama S. litura
dan pengaruhnya terhadap parasitoid larva S. manilae pada tanaman kedelai di

laboratorium.

C. Pelaksana Percobaan

Pengujian laboratorium efikasi insektisida Tamuldok 25 EC dilakukan oleh
staf pengajar/peneliti dari Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Andalas dan Prodi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Kampus Il

Universitas Andalas Dharmasraya.
Tim penguji yang terlibat pada pelaksanaan percobaan ini sebagai berikut:

Tenaga Pelaksana/Peneliti 1. Dr. Ir. Reflinaldon, M.Si

2. Dr. Ir. Munzir Busniah, M.Si
3. Dr. Ir. Yaherwandi, M.Si

4. Siska Efendi, SP, MP
1
2
3

Tenaga Teknisi/Analis . Ravita Gusmala Sari, S.Pd
. Febriani

. Nurfina Yenti



Il. BAHAN DAN METODE

A. Tempat Percobaan

Telur dan larva S. litura untuk perbanyakan dikoleksi pada sentra produksi
kedelai di Provinsi Sumatera Barat yakni Nagari Sitiung, Kecamatan Sitiung, Kab.
Dharmasraya. Pada lokasi yang sama juga dikumpulkan larva S. litura yang diparasit
oleh Snellenius manilae Asmead. Larva yang terparasit dipelihara di Laboratorium
Bioekologi Serangga. Tanaman kedelai sebagai media percobaan dan perbanyakan S.
litura dipelihara dalam polybag dan ditempatkan di rumah kaca. Pelaksanaan uji
efikasi insektisida Tamuldok 25 EC terhadap S. litura dan pengaruhnya terhadap
parasitoid S. manilae dilaksanakan di Laboratorium Pestisida dan Teknik Aplikasi,

Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang.

B. Bahan dan Alat

Pestisida yang diuji adalah insektisia Tamuldok 25 EC yang telah diperiksa
kadar bahan aktifnya oleh laboratorium yang ditunjuk oleh Menteri Pertanian,
bersegel dan berlabel Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian. Tanaman
kedelai yang digunakan pada percobaan ini adalah varietas Wilis yang berumur 6
minggu setelah tanam. Aplikasi insektisida menggunakan alat semprot berkapasitas 1
liter yang dimodifikasi. Bahan-bahan lain yang digunakan dalam penelitian yakni
pupuk Urea, TSP, KcL, pupuk kandang, pupuk kompos, alkohol, dolomit, kertas
saring, dan aquades. Alat-alat sebagai penunjang untuk pelaksanaan percobaan ini
yakni polybag & 20 cm, kurungan dengan ukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm, kurungan
kasa dengan ukuran 100 cm x 100 cm x 100 cm, kurungan plastik dengan ukuran &
20 cm dan tinggi 60 cm, gelas piala, gelas ukur, cawan petri, pipet, kuas halus, pinset,
dan timbangan analitik.

C. Metode Percobaan
Percobaan disusun menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari

empat perlakuan dengan lima ulangan. Perlakuan adalah beberapa konsentrasi
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insektisida Tamuldok 25 EC (Tabel 1). Tiap perlakuan terdiri atas empat tanaman
kedelai yang masing-masing ditanam pada polybag yang terpisah, dengan garis
tengah 20 cm. Pengaturan tata letak perlakuan disesuaikan dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) (Lampiran 2). Volume penyemprotan adalah 500- 600 I/ha atau
berdasarkan kalibrasi. Data dianalisis sidik ragam, kemudian dilanjutkan uji DNMRT

pada taraf 5%.

Tabel 1. Susunan perlakuan insektisida yang diuji.

No.  Perlakuan Konsentrasi (ml/l)
1. Tamuldok 25 EC 0.5
2. Tamuldok 25 EC 1.0
3. Tamuldok 25 EC 1.5
4.  Tamuldok 25 EC 2.0
5. Kontrol (tanpa perlakuan) 0

D. Pelaksanaan Percobaan
1. Persiapan Tanaman

Benih kedelai yang digunakan pada percobaan ini adalah varietas Wilis.
Sebelum benih kedelai disemai, terlebih dahulu biji kedelai diseleksi dengan cara
direndam selama 3 jam dalam air panas pada suhu 30°C. Setelah direndam selama 2
jam, benih yang merapung pada permukaan air dibuang, sedangkan benih yang
tenggelam ditanam dalam polybag & 20 cm. Polybag diisi dengan media tanam yang
terdiri dari tanah topsoil dicampur dengan pupuk kandang atau kompos. Untuk
mengurangi pH tanah media taman di campur dengan dolomit. Selama pemeliharaan
tanaman kedelai diberi pupuk Urea, SP 36 dan KcL sesuai dengan anjuran. Polibag

disusun dalam ruma kaca dengan jarak tanam 25 cm x 40 cm.



2. Persiapan Serangga Uji

S. litura dikoleksi dari pertanaman kedelai yang terdapat di Kab.
Dharmasraya, Kecamatan Sitiung, Nagari Sitiung, kemudian dipelihara di
laboratorium. Stadia larva diberi daun kedelai dan ditempatkan dalam wadah
berukuran 40 x 20 cm. Imago S. litura dipelihara dalam kurungan yang terbuat dari
plastik minar dengan ukuran & 20 cm dan tinggi 60 cm, imago diberi pakan madu
konsentrasi 10%. Telur yang ditelakkan oleh imago S. litura setiap hari dipisahkan
dan dipelihara dalam wadah penetasan. Untuk keperluan pengujian digunakan larva

instar ke-3 dari generasi ke-2 (G,) atau generasi ke-3 (G3).

3. Aplikasi Insektisida Perlakuan

Untuk insektisida yang bersifat racun kontak, metode pengujian yang
digunakan adalah penyemprotan langsung pada larva S. litura. Sebanyak 10 ekor
larva S. litura instar ke-3 hasil perbanyakan di laboratorium diletakkan di dalam
cawan petri, kemudian disemprot sesuai dengan perlakuan yang diuji. Selanjutnya
larva-larva tersebut diinfestasikan pada tanaman kedelai yang bebas insektisida, lalu
dikurung dengan kemudian disungkup dengan kurungan plastik milarsit berdiameter
20 cm dan tinggi 80 cm yang berventilasi kain kasa pada bagian atas kurungan.
Selanjutnya tanaman disimpan di rumah kaca. Aplikasi insektisida menggunakan alat
semprot berkapasitas 1 liter yang dimodifikasi. Volume larutan semprot sebanyak 5

ml/perlakuan setiap ulangan.

4. Aplikasi Insektisida Terhadap Musuh alami
Konsentrasi yang efektif dari hasil pengujian digunakan untuk pengujian
terhadap parasitoid larva S. litura. Parasitoid yang digunakan adalah S. manilae
dengan metode pengujian sebagai berikut:
a. Aplikasi dilakukan pada tanaman inang, dengan konsentrasi yang efektif
berdasarkan hasil pengujian terhadap ulat grayak, yang terdiri dari 2



perlakuan (konsentrasi yang efektif terhadap ulat grayak dan kontrol) serta
5 ulangan.

b. Setelah aplikasi insektisida diinfestasikan 10 ekor ulat grayak instar 3 dan
10 ekor parasitoid per ulangan.

c. Pengamatan dilakukan terhadap mortalitas parasitoid pada waktu 24 dan 48
jam setelah perlakuan. Apabila hari ke-2 larva inang sudah mati semua,
ditambahkan larva baru dalam jumlah yang sama. Pengolahan data
dilakukan dengan rumus Abbott.

5. Pengamatan
Untuk mengetahui tingkat efikasi insektisida yang diuji dilakukan pengamatan

mortalitas larva. Diamati pada waktu 6, 24, 48, 72 dan 96 jam setelah aplikasi (jsa).

6. Analisis Data

Apabila mortalitas serangga uji pada kontrol > 5 %, maka pengujian harus
diulang. Tingkat perbedaan dinyatakan pada taraf 5 %. Pengolahan data perubahan
populasi yang diuji dilakukan sesuai dengan rancangan percobaan yang digunakan.

Efikasi insektisida yang diuji dihitung dengan rumus Abbott (Ciba-Geigy, 1981).

Ca-Ta
El=— x100 %
Ca
Keterangan:
ElI = Efikasi insektisida yang diuji (%)
Ta = Populasi Spodoptera litura pada petak perlakuan

insektisida yang diuji setelah penyemprotan
insektisida

Insektisida Tamuldok 25 ECdikatakan efektif apabila pada sekurang-
kurangnya (1/2 n + 1 ) kali pengamatan (n = jumlah total pengamatan setelah
aplikasi), tingkat efikasi insektisida Tamuldok 25 EC tersebut (El) > 80 % dengan

syarat :



» Populasi hama sasaran atau tingkat kerusakan tanaman pada petak perlakuan
insektisida Tamuldok 25 EC lebih rendah atau tidak berbeda nyata dengan
populasi hama atau tingkat kerusakan tanaman pada petak perlakuan
insektisida pembanding (taraf 5 %).

» Populasi hama sasaran atau tingkat kerusakan tanaman pada petak perlakuan
insektisida Tamuldok 25 EC nyata lebih rendah dari pada populasi hama atau

tingkat kerusakan tanaman pada petak kontrol (taraf 5 %).

Contoh :

Bila pada suatu percobaan efikasi dilakukan pengamatan sebanyak 8 (delapan)
kali, El harus 380 % pada sekurang-kurangnya 5 (lima) kali pengamatan (1/2 x
8 + 1 =5), dan bila pengamatan hanya sebanyak 5 (lima) kali, El harus 380 %
pada sekurang-kurangnya 4 (empat) kali pengamatan (1/2 x 5+ 1=3,5~4).

Pengolahan data untuk mengetahui pengaruh aplikasi insektisida terhadap
parasitoid S. Manilae dilakukan dengan rumus Abbott:
Mp - Mk
Mt (%) = —— x 100 %
100 — Mk
Keterangan : Mt = mortalitas terkoreksi
Mp = mortalitas pada perlakuan
Mk = mortalitas pada kontrol
Jika Mt < 30% : tidak beracun sampai sedikit beracun
Mt 30% - < 80% : agak beracun
Mt 80 -99% - beracun
Mt > 99% : sangat beracun



1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persentase Mortalitas larva S. litura

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam beberapa konsentrasi insektisida
Tamuldok 25 EC berpengaruh nyata terhadap persentase mortalitas S. litura. Hasil uji
lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2. Semua konsentrasi
insektisida Tamuldok 25 EC yang diuji berbeda nyata dengan kontrol pada lima
waktu pengamatan. Pada pengamatan 6 jam setelah aplikasi persentase mortalitas
yang disebabkan oleh konsentrasi yang diuji masih tergolong rendah. Persentase
mortalitas tertinggi terdapat pada konsentrasi 2.0 ml/l yakni 50.00%, tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi 1.5 ml/l, akan tetapi berbeda nyata dengan konsentrasi 1.0
ml/l dan 0.5 ml/l.

Persentase mortalitas S. litura meningkat drastis pada pengamatan 24 JSA,
akan tetapi peningkatan tersebut hanya terlihat pada konsentrasi 2.0 ml/l yakni
80.00%, berbeda nyata dengan konsentrasi 1.5 ml/l; 1.0 ml/l; dan 0.5 ml/l. Secara
keseluruhan peningkatan mortalitas pada semua konsentrasi terlihat pada pengamatan
48 JSA. Persentase mortalitas pada semua konsentrasi yang diuji sudah >60%. Pada
pengamatan 72 JSA konsentrasi 2.0 ml/l sudah menyebabkan persentase mortalitas
100%. Sampai pada pengamatan terakhir hanya konsentrasi 2.0 ml/l yang
menimbulkan mortalitas 100%. Persentase mortalitas S. litura masih meningkat
sampai pengamatan. Kisaran persentase mortalitas pada pengamatan terakhir sudah
tergolong tinggi yakni 74.00-100%.

Tamuldok 25 EC tergolong insektisida yang cara kerjanya lambat. Hal ini
terlihat dari persentase mortalitas yang rendah pada awal pengamatan. Persentase
mortalitas terus mengalami peningkatan sampai pada akhir pengamatan. Semua
konsentrasi yang diuji tergolong efektif, akan tetapi konsentrasi yang menimbulkan
kematian 100% hanya 2.00 ml/l. Artinya insektisida Tamuldok 25 EC tergolong

efekti dengan cara kerja lambat.
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Tabel 2. Pengaruh beberapa konsentrasi insektisida Tamuldok 25 EC terhadap
mortalitas S. litura Pada Tanaman Kedelai

Konsentrasi Mortalitas S. litura (%) Pengamatan ke...jsa
Perlakuan
(mifT) 6 24 48 72 96
Tamuldok 25 EC 0,5 2400 b 4200 b 60.00 b 68.00 b 74.00 b
Tamuldok 25 EC 1,0 3200 b 46.00 b 68.00 b 78.00 b 82.00 ab
Tamuldok 25 EC 15 3400 ab 5200 b 70.00 ab 92.00 a 92.00 ab
Tamuldok 25 EC 2,0 5000 a 8000 a 9400 a 100.00 a 100.00 a
Kontrol 0 0.00 c 000 ¢ 000 c 0.00 c¢ 0.00 c

B. Efikasi Insektisida Tamuldok 25 EC

Insektisida Tamuldok 25 EC dikategorikan efektif jika nilai efikasi (EI) >80%
dan nilai tersebut terdapat pada empat waktu pengamatan. Konsentrasi yang
memenuhi Kriteria tersebut yakni 2.0 ml/l. Dimana konsentrasi 2.0 ml/l memiliki nilai
efikasi >80% pada pengamatan 24 JSA, 48 JSA, 72 JSA, dan 96 JSA dengan nilai
efikasi berturut-turut yakni 80.0%; 94.0%; 100.0%; dan 100.0%. Untuk konsentrasi
1.5 ml/I nilai efikasi >80% hanya terdapat pada dua waktu pengamatan yakni 72 JSA
dan 96 JSA dengan nilai efikasi 92.0%. Konsentrasi 1.0 ml/I nilai efikasi >80% hanya
terdapat pada pengamatan 96 JSA dengan nilai 82%. Sedangkan pada konsentrasi 0.5
ml/l tidak ada nilai efikasi >80%.

Tabel 3. Nilai efikasi insektisida Tamuldo 25 EC

Konsentrasi Mortalitas S. litura (%) Pengamatan Kke...jsa
Perlakuan

(mi/1) 6 24 48 72 96

Tamuldok 25 EC 0,5 24.0 42.0 60.0 68.0 74.0
Tamuldok 25 EC 1,0 32.0 46.0 68.0 78.0 82.0
Tamuldok 25 EC 15 34.0 52.0 70.0 92.0 92.0
Tamuldok 25 EC 2,0 50.0 80.0 94.0 100.0 100.0

Kontrol 0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

C. Mortalitas pada parasitoid S. manilae
Insektisida Tamuldok 25 EC tergolong aman terhadap parasitoid S. manilae.

Berdasarkan hasil uji konsentrasi 1.50 ml/l dan 2.00 ml/l terlihat pengaruh yang
11



berbeda terhadap mortalitas S. manilae. Insektisida Tamuldok 25 EC tergolong

beracun jika nilai mortalitas terkoreksi <30% dan agak beracun jika nilai mortalitas

terkoreksi 30% < 80%. Mortalitas S. manilae pada konsentrasi 1.5 ml/l yakni 14%
(24 JSA) dan 28% (48 JSA). Konsentrasi 2.0 ml/l menyebabkan mortalitas pada S.
manilae sebanyak 30% (24 JSA) dan 50% (48 JSA). Konsentrasi 1.5 ml/l tergolong
tidak beracun terhadap S. manilae sedangkan konsentrasi 2.0 ml/l tergolong agak

beracun terhadap S. manilae.

Tabel 4. Tingkat kematian S. manilae parasitoid larva S. litura

Mortalitas (%) S. manilae pada 24 jam setelah aplikasi

. Rata-
Perlakuan Kor(lrsrflr)lt)raa Blangan Rata Nilai
11l v \Y/ (%) Mt (%0)
Tamuldok 25 EC 1,5 20 10 10 20 10 14 14
Tamuldok 25 EC 2,0 30 40 30 20 30 30 30
Kontrol 0 0 0 O 0 0 0 0
Mortalitas (%) S. manilae pada 48 jam setelah aplikasi
. Rata-
Perlakuan Korzrsr(]alrlllt)ram wlangan Rata Nilai
Il v \Y (%) Mt (%)
Tamuldok 25 EC 1,5 20 30 30 30 30 28 28
Tamuldok 25 EC 2,0 50 50 40 60 50 50 50
Kontrol 0 0 0 O 0 0 0 0
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Insektisida Tamuldok 25 EC tergolong efektif untuk mengendalikan ulat grayak
(S. litura) hama utama pada tanaman kedelai.

Konsentrasi terbaik untuk mengendalikan S. litura yakni 2.0 ml/I karena memiliki
nilai efikasi >80% pada empat waktu pengamatan.

Insektisida Tamuldok 25 EC tergolong tidak beracun sampai agak beracun
terhadap S. manilae

Konsentrasi insektisida Tamuldok 25 EC yang aman tehadap S. manilae yakni
1.50 ml/l.
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LAMPIRAN

1. Jadwal Percobaan Pengujian Laboratorium Efikasi Insektisida Tamuldok 25 EC
(b.a.: Beta siflutrin 25 g/l) Terhadap Hama Ulat Grayak (Spodoptera litura) dan
pengaruhnya terhadap parasitoid pada tanaman kedelai.

. Kegiatan pengujian
Kegiatan Januari Februari Maret
Tanam X
Aplikasi X X
Pengamatan X X
Analisis data X
Pelaporan efikasi X
Panen X
Pelaporan lengkap X
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2. Denah petak percobaan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)

-1 -4 -2 IV -5 V-3
-3 -3 -1 Ay V-2
-4 -1 -3 IV -3 V-5
-2 -5 -4 V-1 V-4
-5 -2 -5 V-4 V-1
Keterangan:
1-5  :Perlakuan

-V :Ulangan




3. Data analisis sidik ragam pengujian insektisida Tamuldok 25 EC terhadap
mortalitas S.litura

3a. Analisis sidik ragam mortalitas S. litura pada pengamatan 6 jam setelah aplikas

Completely Randomized AOV for MORTALITAS

Source DF SS MS F P
PERLAKUAN 4 6680.00 1670.00 22.0 0.0000
Error 20 1520.00 76.00

Total 24 8200.00

Grand Mean 28.000 CVv 31.13

At least one group variance is near zero,
variance-equality tests cannot be computed.

Component of variance for between groups 318.800
Effective cell size 5.0

PERLAKUAN Mean

P1 24.000

P2 32.000

P3 34.000

P4 50.000

P5 0.0000
Observations per Mean 5
Standard Error of a Mean 3.8987

Std Error (Diff of 2 Means) 5.5136

Tukey HSD All-Pairwise Comparisons Test of MORTALITA by PERLAKUAN

PERLAKUAN Mean Homogeneous Groups

P4 50.000 A

P3 34.000 AB

P2 32.000 B

Pl 24.000 B

P5 0.0000 C

Alpha 0.05 Standard Error for Comparison 5.5136
Critical Q Value 4.232 Critical Value for Comparison 16.500
There are 3 groups (A, B, etc.) in which the means

are not significantly different from one another.
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3b. Analisis sidik ragam mortalitas S. litura pada pengamatan 24 jam setelah aplikasi

Completely Randomized AOV for MORTALITAS

Source DF SS MS F P
PERLAKUAN 4 16520.0 4130.00 20.2 0.0000
Error 20 4080.0 204.00

Total 24 20600.0

Grand Mean 44.000 CV 32.46

At least one group variance is near zero,
variance-equality tests cannot be computed.

Component of variance for between groups 785.200
Effective cell size 5.0
PERLAKUAN Mean

P1 42.000

P2 46.000

P3 52.000

P4 80.000

P5 0.0000
Observations per Mean 5
Standard Error of a Mean 6.3875

Std Error (Diff of 2 Means) 9.0333

Tukey HSD All-Pairwise Comparisons Test of MORTALITA by PERLAKUAN

PERLAKUAN Mean Homogeneous Groups

P4 80.000 A

P3 52.000 B

P2 46.000 B

Pl 42.000 B

P5 0.0000 C

Alpha 0.05 Standard Error for Comparison 9.0333
Critical Q Value 4.232 Critical Value for Comparison 27.032
There are 3 groups (A, B, etc.) in which the means

are not significantly different from one another.
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3c. Analisis sidik ragam mortalitas S. litura pada pengamatan 48 jam setelah aplikasi

Completely Randomized AOV for MORTALITAS

Source DF SS MS F P
PERLAKUAN 4 24536.0 6134.00 36.1 0.0000
Error 20 3400.0 170.00

Total 24 27936.0

Grand Mean 58.400 CVv 22.33

At least one group variance is near zero,
variance-equality tests cannot be computed.

Component of variance for between groups 1192.80
Effective cell size 5.0
PERLAKUAN Mean

P1 60.000

P2 68.000

P3 70.000

P4 94.000

P5 0.0000
Observations per Mean 5
Standard Error of a Mean 5.8310

Std Error (Diff of 2 Means) 8.2462

Tukey HSD All-Pairwise Comparisons Test of MORTALITA by PERLAKUAN

PERLAKUAN Mean Homogeneous Groups

P4 94.000 A

P3 70.000 AB

P2 68.000 B

Pl 60.000 B

P5 0.0000 C

Alpha 0.05 Standard Error for Comparison 8.2462
Critical Q Value 4.232 Critical Value for Comparison 24.677
There are 3 groups (A, B, etc.) in which the means

are not significantly different from one another.
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3d. Analisis sidik ragam mortalitas S. litura pada pengamatan 72 jam setelah aplikasi

Completely Randomized AOV for MORTALITAS

Source DF SS MS F P
PERLAKUAN 4 31616.0 7904.00 59.9 0.0000
Error 20 2640.0 132.00

Total 24 34256.0

Grand Mean 67.600 Cv 17.00

At least one group variance is near zero,
variance-equality tests cannot be computed.

Component of variance for between groups 1554.40
Effective cell size 5.0
PERLAKUAN Mean

P1 68.000

P2 78.000

P3 92.000

P4 100.00

P5 0.0000
Observations per Mean 5
Standard Error of a Mean 5.1381

Std Error (Diff of 2 Means) 7.2664

Tukey HSD All-Pairwise Comparisons Test of MORTALITA by PERLAKUAN

PERLAKUAN Mean Homogeneous Groups

P4 100.00 A

P3 92.000 AB

P2 78.000 BC

Pl 68.000 C

P5 0.0000 D

Alpha 0.05 Standard Error for Comparison 7.2664
Critical Q Value 4.232 Critical Value for Comparison 21.745
There are 4 groups (A, B, etc.) in which the means

are not significantly different from one another.
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3e. Analisis sidik ragam mortalitas S. litura pada pengamatan 96 jam setelah aplikasi

Completely Randomized AOV for MORTALITAS

Source DF SS MS F P
PERLAKUAN 4 32216.0 8054.00 70.6 0.0000
Error 20 2280.0 114.00

Total 24 34496.0

Grand Mean 69.600 CVv 15.34

At least one group variance is near zero,
variance-equality tests cannot be computed.

Component of variance for between groups 1588.00
Effective cell size 5.0
PERLAKUAN Mean

P1 74.000

P2 82.000

P3 92.000

P4 100.00

P5 0.0000
Observations per Mean 5
Standard Error of a Mean 4.7749

Std Error (Diff of 2 Means) 6.7528
Tukey HSD All-Pairwise Comparisons Test of MORTALITA by PERLAKUAN

PERLAKUAN Mean Homogeneous Groups

P4 100.00 A

P3 92.000 AB

P2 82.000 AB

Pl 74.000 B

P5 0.0000 C

Alpha 0.05 Standard Error for Comparison 6.7528
Critical Q Value 4.232 Critical Value for Comparison 20.208
There are 3 groups (A, B, etc.) in which the means

are not significantly different from one another.

21



4. Dokumentasi kegiatan

Pembuatan konsentrasi insektisida
Tamuldok 25 EC
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Tamuldok 25 EC
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Investasi S. litura pada tanaman kedelai

Persiapan serangga uji
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